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Naskah ini berisi duateks, yaitu: Cariyosipun Pareden Gamping (h.1-15) dan Cariyosipun Hastana
Talakbrantan (h. 16-23). Cariyosipun Pareden Gamping menceriterakan Gunung Gamping di desa Bodheh,
kalurahan Sakakawah, di Y ogyakarta. Gunung Gamping menjadi mata pencaharian penduduk di
sekelilingnya, sebagai tulang punggung perekonomian mereka. Selain itu disebutkan pula cara-cara
mengadakan selamatan Gunung Gamping. Cariyosipun Hastana Talakbrantan menceriterakan kuburan
Hastana Talakbrantan di desa Sudimara, distrik Jengis, kabupaten Bantul, Y ogyakarta. Asal-usul kuburan ini
bermula dari ceritera Talakbranta (Dewi Suita), putri Prabu BrawijayaV dari permaisuri yang bernama Rara
Raditya. Dewi Suita dalam hidupnya melakukan pengembaraan (tetruka). Dalam pengembaraannya Dewi
Suita mengalami berbagai cobaan, sehingga ia melakukan tapa (semedi). Dalam pertapaannya Dewi Suita
mendapat wangsit dari dewa, bahwa Dewi Suita akan mendapat kebahagiaan hidup di tempat mereka
bertapa yang bernama Sudimara. Ketika meninggal, Dewi Suita juga disemayamkan di desa Sudimara,
bekas tempat pertapaannya. Ciri khas dari kuburan Hastana Talakbrantan ditandai dengan pohon gurda,
tetapi pohon gurda tersebut sudah tidak ada karena patah pada waktu ada angin besar. Pada h.| disebutkan,
bahwa naskah ini merupakan gubahan dari R.M. Jayengwiharja, yang dikumpulkan dari ceritera-ceritera
rakyat. Karya-karyaR.M. . Jayengwiharjaini telah dikenal di antaranya adalah Pejah Kawandasa Dinten
(Batavia Centrum: Bale Poestaka, 1933). FSUI/CL.103 merupakan naskah lain dari Jayengwiharja. Tidak
terdapat keterangan tentang penulisan teks ini, maupun penyalinan naskah, tetapi diperkirakan tahun
1930an. Naskah diperoleh Pigeaud padatanggal 7 Juni 1941.
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